BAB V

PENUTUP

Bagian ini berisi ringkasan dari hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. ringkasan berikut meliputi kesimpulan dari
temuan yang telah dijelaskan, kekurangan yang terdapat pada penelitian ini, serta
anjuran dalam mengembangkan penelitian tentang proses perancangan dan

penciptaan musik latar.

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menjelaskan mengenai proses perancangan musik latar
“Short Film Desa Timun: Bola”, kendala yang dihadapi komposer dan sutradara,
dan keunggulan yang dimiliki video tersebut. Perancangan musik latar dapat
dilakukan menggunakan pendekatan konsep penciptaan karya seperti design
thinking. Selain itu, jenis-jenis musik yang bervariasi dapat digunakan untuk
mengiringi suatu konteks tertentu pada video pembelajaran storybased. Melalui
pembahasan sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa sebuah video
pembelajaran storybased perlu dirancang secara sistematis dan terkonsep,
termasuk pada elemen audio seperti musik latar. Peran musik latar cukup penting
dalam mendukung penceritaan dengan memberikan suasana, nuansa,
mempertegas atmosfer, dan menidentifikasi watak karakter secara lebih jelas.
Musik latar memiliki fungsi yang lebih dari sekedar penghias dalam suatu video.

Karya-karya video pembelajaran storybased yang menggunakan musik latar non-

67



68

diegetic dapat dinilai lebih unggul dibandingkan video-video yang tidak tepat
dalam menggunakan musik latar atau bahkan yang tidak menggunakan musik

latar.

B. Saran

Penelitian tentang perancangan musik latar “Short Film Desa Timun:
Bola” memberikan panduan praktis bagi komposer dan sutradara yang ingin
bekerja sama dalam membuat musik latar untuk video edukasi anak-anak.
Pendekatan design thinking dapat digunakan untuk merancang dan menciptakan
musik latar yang sesuai dengan isi video. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang musik untuk mengembangkan
proses perancangan musik latar. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam mengukur efektivitas pendekatan design thinking pada desain musik latar.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk menguji efektivitas

konsep tersebut dalam merancang musik latar.
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